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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Saat ini perkembangan teknologi dan informasi memiliki pengaruh besar terhadap 

kehidupan manusia. Manusia yang tidak kreatif akan mudah tersisihkan oleh orang yang 

memiliki kreativitas tinggi. Kreativitas memiliki peranan penting dalam kehidupan 

manusia dalam mengimbangi kemajuan jaman dan persaingan global saat ini. 

Dalam kehidupan sehari-hari kreativitas sering dimaknai sebagai sebuah daya 

cipta manusia atau kemampuan manusia untuk mencipta hal-hal yang baru. Produk 

kreativitas bukan hanya sesuatu yang baru atau orisinil, melainkan bisa juga inovatif atau 

mentransformasikan gagasan lama ke dalam bentuk-bentuk baru. Junita (2005:25) 

mengungkapkan bahwa “kreativitas juga berarti mentransformasikan gagasan lama ke 

dalam bentuk baru, gagasan yang lama merupakan dasar dari yang baru.” 

Pernyataan di atas menunjukan bahwa produk kreativitas tidak harus selalu baru 

dan orisinil, melainkan cara pembuatan produk tersebut berbeda dari cara yang lazim 

digunakan dan cara pandang atau melihat sesuatu dengan cara yang baru. Dengan kata 

lain semakin banyak seseorang melihat sesuatu dan melakukan sesuatu dengan cara yang 

berbeda-beda, maka semakin kreatif manusia tersebut. 

Pada prosesnya kreativitas tidak hanya dilihat dari hasil akhir, melainkan juga 

proses untuk menuju hasil akhir. Sama halnya dengan pendapat Elliot (dalam Anna Craft, 

2004:10) bahwa “kreativitas berkaitan dengan imajinasi atau manifestasi kecerdikan 

dalam beberapa pencarian yang bernilai”. Menurut pendapat diatas proses yang termasuk 

dalam kreativitas mencakup pemecahan masalah dan membuat sebuah ide. Sejalan 

dengan pendapat tersebut, dalam penelitian ini yang dicari adalah proses kreatifitas 

berfikir siswa dalam pemecahan masalah dan menemukan sebuah ide. 
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Kreativitas tidak hanya penting dalam kehidupan sehari-hari, tapi juga dalam 

pendidikan. Hal ini dikarenakan pendidikan merupakan awal mula manusia belajar. 

Kreativitas di dalam pendidikan akan memberikan pengaruh terhadap kehidupan manusia. 

Oleh karena itu kreativitas di perlukan dalam pendidikan.  

Pendidikan seni memiliki peranan penting dalam pengembangan kreativitas, 

kepekaan rasa dan indrawi, serta kemampuan berkesenian. Kreativitas dalam 

pembelajaran seni tari merupakan suatu proses untuk mengembangkan kognitif, afektif, 

dan psikomotor siswa. Kreativitas tidak hanya dimaksudkan untuk terampil menari. Hal 

ini ditegaskan oleh Juju Masunah (2003:246) bahwa: 

Tari atau gerak merupakan media atau alat ungkap yang digunakan untuk 
mengembangkan sikap, pola pikir, dan motorik anak menuju ke arah 
kedewasaannya. Anak tidak dituntut terampil menari karena bukan untuk menjadi 
penari, tetapi lebih kepada proses kreativitas dan merasakan pengalaman estetik 
melalui kegiatan berolah tari. 

 
Pernyataan di atas menyatakan bahwa di dalam pembelajaran tari bukan hanya di 

nilai dari hasil akhir melainkan dari proses yang di alami siswa. Selain itu, pembelajaran 

tari bukan hanya digunakan untuk mengembangkan motorik melainkan juga sikap dan 

pola pikir siswa. 

Dalam kurikulum KTSP sub pembelajaran seni tari siswa dituntut untuk dapat 

menguasai setiap standar kompetensi yang telah ditentukan, baik berdasarkan kurikulum 

yang telah ditentukan pemerintah maupun kurikulum yang telah dikembangkan pengajar 

yang disesuaikan dengan kondisi lingkungan daerah setempat. Kurikulum sub 

pembelajaran seni tari adalah sebagai berikut: 

Standar kompetensi  : Mengekspresikan diri melalui karya seni tari 

Kompetensi dasar :1. Menyusun sinopsis kreasi tari kelompok/berpasangan 

berdasarkan tari nusantara 
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  2. Mempertunjukkan karya seni tari kelompok/berpasangan 

kreasi sendiri dan kreasi dari orang lain di sekolah 

Berdasarkan pada kompetensi tersebut, dalam penelitian ini peneliti 

mengembangkan kompetensi tersebut dengan menyesuaikan situasi lingkungan sekolah 

tempat penelitian ini berlangsung. Pembelajaran yang terjadi di sekolah ini, Guru sebagai 

fokus di dalam kelas, sehingga siswa hanya mempelajari buku teks dan menirukan gerak. 

Siswa sulit berekspresi sesuai dengan imajinasinya, dan ini jelas kurang efektif bagi 

proses perkembangan kreativitas siswa. Mulyaningsih dkk (dalam Kurnia, 2010:4) 

memandang pembelajaran tari harus merangsang siswa untuk kreatif sebagaimana 

dikemukakannya bahwa : 

Proses belajar mengajar seni tari bukanlah mengajarkan proses kegiatan yang hanya 
menirukan dan menghapalkan gerak saja, tapi harus mendorong dan mengembangkan 
daya kreativitas siswa. Sehingga melalui proses belajar mengajar tari anak akan 
mendapat kesempatan menumbuhkembangkan kemampuan berfikir, berekspresi, 
berkreasi, beraktivitas olah seni secara kreatif dan mandiri sesuai perkembangannya. 

 
Mengkaji pendapat di atas, proses belajar mengajar tari sangat berpengaruh dalam 

mengembangkan kreativitas siswa dan pembelajaran tari harus menumbuhkembangkan 

kemampuan berfikir, berekspresi, berkreasi, beraktivitas seni dengan kreatif dan mandiri. 

Guru dituntut untuk mampu mengembangkan kreativitas siswa dalam belajar seni 

khususnya seni tari. Dalam pendidikan seni tari adalah prosesnya, dimana siswa harus 

mampu berfikir kritis, berekspresi, mengemukakan gagasan dalam membuat suatu bentuk 

kegiatan seni.  

Kegiatan seni yang dimaksud adalah sebuah pergelaran tari di akhir pembelajaran 

dengan materi tari yang mengangkat nilai-nilai kearifan lokal budaya Sumedang. Hal ini 

selaras dengan Sal Murgianto (2004:69) yang menyatakan bahwa:  

Pemahaman terhadap nilai-nilai tradisi dan hakikat kreativitas inilah yang 
merupakan bekal utama seorang seniman tari dalam mengolah bentuk, corak, 
langgam, atau semangat tradisi selaras dengan tingkat perkembangan kehidupan 
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bangsa Indonesia. Tanpa pemahaman mendalam terhadap nilai-nilai tradisi, 
kreativitas hanya membuahkan karya yang sekalipun bagus tetapi akan terasa asing. 
Tanpa pemahaman kreativitas, wajah tari tidak akan selaras dengan perkembangan 
kehidupan masa kini. 

 
Dengan kata lain, tanpa pemahaman terhadap nilai tradisi seseorang yang kreatif pun 

hanya akan membuahkan hasil karya yang tidak selaras dengan kehidupan bangsa 

Indonesia.  

Pada umumnya, dalam praktek pergelaran guru seni tari hanya mengajar teorinya 

saja. Padahal materi pembelajaran pergelaran merupakan kompetensi pembelajaran yang 

harus dilakukan oleh siswa secara langsung, sehingga siswa mempunyai pengalaman 

dalam membuat sebuah pergelaran. Pergelaran atau pertunjukan adalah “sesuatu yang 

dipertunjukan; tontonan”. ( Alwi, 1227:2001) Dalam hal ini, pergelaran yang dilakukan 

siswa merupakan pergelaran tari di dalam kelas yang disesuaikan dengan kurikulum dan 

lingkungan sekitar siswa. 

Aktivitas pergelaran yang dilakukan oleh siswa yang dilibatkan penuh dalam 

pengorganisasiannya, maka siswa dituntut untuk kreatif, cerdas dalam berfikir, dan 

mampu menyelesaikan masalah. Dari kegiatan pergelaran akan terlihat kreativitas siswa 

terhadap pelajaran yang akan di kuasai. Pada akhir pembelajaran seni budaya dan 

keterampilan, dan seni tari khususnya siswa akan dihadapkan pada sebuah pergelaran tari. 

Proses kreativitas yang dilakukan siswa adalah dalam mengembangkan proses 

pergelaran tari. Peran guru hanya sebagai fasilitator dan pembimbing kegiatan siswa 

dalam mempersiapkan sebuah pergelaran. Guru harus dapat memotivasi siswa untuk 

dapat lebih kreatif dalam mempersiapkan sebuah pergelaran. Dengan begitu diharapkan 

akan tercipta suatu stimulus yang akan mengembangkan kreativitas siswa dalam 

mempersiapkan sebuah karya yang akan di tampilkan.  

Berdasarkan permasalahan di atas, peneliti merasa penting untuk meneliti 

kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari di SMAN 1 Sumedang untuk  pergelaran 
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seni tari karena di dalam pergelaran terdapat banyak unsur dan aktivitas seni tari yang 

dapat mengembangkan kreativitas siswa pada pembelajaran seni tari. Judul yang diangkat 

dalam penelitian ini adalah PENGEMBANGAN KREATIVITAS SISWA PADA 

PEMBELAJARAN SENI TARI UNTUK KEGIATAN PERGELARAN TARI DI SMA 

NEGERI 1 SUMEDANG. 

B. Rumusan Masalah 

Kreativitas dalam pembelajaran seni tari sangat penting, karena kreativitas dalam 

pembelajaran seni tari tidak hanya terfokus dalam gerak saja yang termasuk dalam ranah 

psikomotor, akan tetapi meliputi pula ranah afektif dan kognitif. Kreativitas merupakan 

cara yang digunakan untuk mencapai suatu hasil dari sebuah proses. Bertolak dari hal 

tersebut dapat dirumuskan masalah dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari untuk pergelaran tari 

di SMAN 1 Sumedang? 

2. Bagaimana hasil pengembangan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari untuk 

pergelaran tari di SMAN 1 Sumedang? 

C. Tujuan Penelitian 

Dari rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, penelitian ini memiliki 

tujuan untuk: 

1. Mendeskripsikan proses kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari untuk 

pergelaran tari di SMAN 1 Sumedang. 

2. Mendeskripsikan hasil pengembangan kreativitas siswa dalam pembelajaran seni tari 

untuk pergelaran tari di SMAN 1 Sumedang. 

D. Manfaat Penelitian 
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Hasil penelitian mengenai perkembangan kreativitas siswa melalui proses 

pergelaran kesenian diharapkan memberikan manfaat bagi semua pihak. Adapun manfaat 

utama yang diharapkan yaitu: 

1. Bagi Peneliti 

Dapat mengembangkan pola pikir ilmiah, khususnya dalam ruang lingkup pendidikan, 

sehingga menambah pengetahuan dan memperluas wawasan di bidang keguruan. 

Peneliti memperoleh pengetahuan tambahan terutama tentang bagaimana cara untuk 

mengembangkan kreativitas siswa melalui sebuah pergelaran seni tari. 

2. Bagi Guru 

Dengan hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dalam upaya 

meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 

3. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini bagi siswa dapat mengetahui dan memperoleh pengalaman dalam 

menyiapkan pergelaran kesenian yang akan mengembangkan kreativitas mereka 

dalam belajar seni tari. 

4. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan, Khususnya Pendidikan Seni Tari 

Dengan hasil penelitian ini pun diharapkan dapat memperkaya khasanah 

perkembangan ilmu pengetahuan, dan diharapkan dapat bermanfaat tidak saja untuk 

mata pelajaran Seni Tari tetapi juga mata pelajaran lainnya. 

E. Asumsi  

Asumsi yang dijadikan tolak ukur dalam penelitian ini adalah, kemampuan siswa 

untuk berfikir kreatif dalam pembelajaran seni tari dikembangkan untuk proses kegiatan 

pergelaran tari. 

F. Metode Penelitian 
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Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan peneliti untuk 

memperoleh data dan kesimpulan dalam penelitian sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi serta mencapai tujuan yang diharapkan. Metode yang digunakan adalah metode 

deskriptif analisis dengan pendekatan kualitatif.  Dalam hal ini peneliti melakukan suatu 

kegiatan pembelajaran yang berdasarkan pada kurikulum yang kemudian di analisis 

proses dan hasil kegiatan tersebut. 

G. Lokasi, Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Dalam penelitian ini lokasi yang diambil adalah SMA Negeri 1 Sumedang. 

Alasan pemilihan lokasi, karena dalam beberapa tahun terakhir kegiatan pergelaran 

pada mata pelajaran seni budaya tidak dilakukan di SMA Negeri 1 Sumedang. 

Adapun kegiatan pergelaran pada mata pelajaran seni budaya pernah dilakukan di 

sekolah ini, akan tetapi pelaksanaannya kurang memperhatikan pada pemahaman 

siswa. Sehingga siswa hanya mengetahui tampil saja tanpa memahami proses 

pembuatan pergelaran tersebut. Hal tersebut dikarenakan pergelaran tersebut 

dilaksanakan oleh seluruh siswa dalam satu angkatan dan siswa yang mengetahui 

teknis pelaksanaan pun hanya sebagian dari keseluruhan siswa yang mengikuti 

pergelaran tersebut. Oleh karena itu, peneliti menjadikan sekolah ini sebagai lokasi 

penelitian. 

2. Populasi Penelitian 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas; objek/subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam penelitian ini populasi adalah 

siswa-siswi kelas XI yang berjumlah 350 yang terdiri dari 9 kelas XI IPA dan 2 kelas 

XI IPS.  



 

SANTI MELAWATI, 2012 

Universitas Pendidikan Indonesia  |  repository.upi.edu 

3. Sampel Penelitian 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Dalam penelitian ini peneliti mengambil kelas XI IPA 5 dengan jumlah 35 

siswa dengan pertimbangan siswa kelas tersebut lebih aktif dalam pembelajaran seni 

budaya. Peneliti menggunakan purposive sampling dalam menentukan sampel yang 

merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2010: 

124). 

 


